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KELEKATAN  DAN  PENYESUAIAN DIRI PADA SANTRI PONDOK PESANTREN 
 
Muhammad Syauqi Mamduh 
 




Kehidupan di pondok pesantren yang sangat berbeda dengan kehidupan anak sebelumnya 
membuat santri harus melakukan penyesuaian diri agar dapat bertahan hingga menyelesaikan 
pendidikannya di pondok pesantren tersebut. Santri yang gagal menyesuaikan diri dalam 
kehidupan pondok dapat mengalami berbagai persoalan, diantaranya yaitu keluar pada saat 
awal studi, di tengah-tengah maupun di akhir masa studinya. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui adakah hubungan antara kelekatan dengan penyesuaian diri pada santri baru 
pondok pesantren. Analisa data menggunakan teknik korelasi. Instrumen yang digunakan 
yakni skala kelekatan dan skala penyesuaian diri. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
ada hubungan positif  antara kelekatan dengan orang tua dan penyesuaian diri pada santri, 
dengan nilai r = 0,464; p = 0,000. Hal ini berarti semakin tinggi kelekatan maka akan 
semakin baik pula kemampuan  penyesuaian diri, sebaliknya semakin rendah kelekatan maka 
akan semakin buruk pula penyesuaian diri pada santri. 
 
Kata kunci : penyesuaian diri, kelekatan, santri pondok pesantren 
 
Life in a boarding school that is very different from the previous child's life makes santri 
have to make adjustments in order to survive until completing his education at the boarding 
school. Students who fail to adapt in the life of the cottage can experience various problems, 
including the exit at the beginning of the study, in the middle or at the end of the study 
period. The purpose of this study is to find out is there a relationship between adherence to 
self-adjustment in new students of Islamic boarding schools. Data analysis uses correlation 
techniques. The instruments used are attachment scale and adjustment scale. The results of 
this study indicate that there is a positive relationship between attachment to parents and 
adjustment to students, with a value of r = 0.464; p = 0,000. This means that the higher the 
attachment it will be the better the ability of adjustment, otherwise the lower attachment it 
will be worse also the adjustment of self in santri. 
 
















Pendidikan merupakan salah  satu unsur penting pembentuk karakter seorang individu, 
setelah orang tua. Lingkungan sekolah biasa disebut sebagai lingkungan sekunder (kedua) 
setelah lingkungan keluarga (primer). Individu akan melakukan adaptasi dengan lingkungan 
baru ketika mereka memasuki usia sekolah, menurut Soetjiningsih (1995) anak usia sekolah 
merupakan anak berumur 6-18 tahun, dan memiliki ciri masa pertumbuhan yang sangat cepat 
dan aktif belajar. Pendidikan yang terdapat pada sekolah harus bisa diserap dengan baik oleh 
setiap individu atau siswa, untuk bisa menyerap sebuah pendidikan dengan baik maka siswa 
atau individu harus merasa nyaman dan tanpa tekanan. Salah satu unsur yang dapat membuat 
siswa atau individu merasa nyaman dalam sebuah lingkungan baru adalah dengan memiliki 
kemampuan adaptasi yang baik. 
 
Lingkungan baru yang ditempati oleh seorang individu harus membuat individu nyaman. 
Individu yang nyaman dalam sebuah lingkungan baru akan dengan mudah berinteraksi 
dengan individu lainnya. Kunci dari kemudahan berinteraksi antar individu satu dengan yang 
lain adalah adaptasi atau penyesuaian diri. Problem yang terjadi biasanya adalah ketika 
seorang anak memiliki kelekatan dengan orang tua, hal tersebut menjadikan mereka sulit 
untuk beradaptasi dalam lingkungan baru ketika mereka dilepas pada sistem masyarakat. 
Sekolah yang biasa menjadi lingkungan sekunder setelah lingkungan keluarga akan 
menjadikan individu melakukan proses penyesuaian diri, namun jam belajar yang terdapat di 
sekolah masih memiliki waktu relatif singkat jika dibanding dengan jam belajar siswa yang 
terdapat pada pondok pesantren. Hal tersebut semakin menuntut individu untuk beradaptasi 
dengan individu lain, karena individu yang dilepas oleh orang tua dalam lingkungan pondok 
pesantren harus bisa mengurus diri sendiri, sedangkan setiap individu pasti membutuhkan 
teman untuk berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari.  
 
Indonesia merupakan sebuah negara yang berada dalam kategori berkembang. Hal ini 
didukung pula dengan pendidikan yang sampai saat ini turut menjadi penyumbang bagi 
kemajuan negara. Pendidikan yang berkualitas akan membantu dalam kemajuan negara. 
Sekolah menjadi sarana yang seringkali menjadi wadah bagi penyebaran pendidikan di 
Indonesia. Hampir setiap daerah di Indonesia telah memiliki fasilitas pendidikan berupa 
sekolah. Sarana pendidikan tidak selalu berupa sekolah, terdapat sebuah istilah pondok 
pesantren yang merupakan sarana pendidikan berbasis religi tetapi tetap mengimbangi 
dengan edukasi atau pendidikan. Pendidikan yang terdapat di pondok pesantren sejatinya 
sama dengan pendidikan yang terdapat di sekolah pada umumya, namun yang menjadi 
pembeda adalah siswa tidak boleh pulang ke rumah, siswa harus menginap / tidur di pondok 
pesantren setelah jam belajar selesai. 
 
Keberadaan pondok pesantren dalam sistem pendidikan Indonesia telah diatur dalam UU 
Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 tentang pendidikan keagamaan pasal 30. Bahwa pondok 
pesantren merupakan salah satu bentuk dari pendidikan keagamaan yang diselenggarakan 
oleh pemerintah dan / atau kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan (ayat 1), serta dapat diselenggarakan pada jalur formal, 
nonformal dan informal (ayat 3). Dalam pesantren, santri hidup dalam suatu komunitas khas, 
dengan kyai, ustadz, santri dan pengurus pesantren, berlandaskan nilai-nilai agama Islam 
lengkap dengan norma-norma dan kebiasannya tersendiri, yang tidak jarang berbeda dengan 





Pulau Jawa merupakan sebuah pulau yang berada di Indonesia, terdapat beberapa pondok 
pesantren yang tersebar di beberapa daerah, salah satunya adalah di Jawa Timur. Menurut 
data KEMENAG tahun 2013 jumlah lembaga pondok pesantren di jawa timur berjumlah 
6,561 yang tersebar di 38 kabupaten/kota dijawa timur. Pondok pesantren “Modern” 
merupakan salah satu pondok pesantren yang terdapat di Provinsi Jawa Timur, tepatnya di 
Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan.Pondok pesantren “Modern” memiliki siswa yang 
berasal dari berbagai latar belakang yang berbeda-beda. Setiap pendaftaran siswa baru, 
pondok pesantren  selalu ramai didatangi oleh calon peserta didik baru. Pendidikan yang 
terdapat di pondok pesantren memiliki beberapa jenjang atau tingkat pendidikan mulai dari 
pondok pesantren tingkat sekolah dasar hingga tingkat menengah atas. 
 
Santri baru menjadi anggota santri tingkat awal yakni para santri yang terdaftar di pondok 
pesantren serta baru akan mengawali untuk menjajaki kegiatan yang akan diselenggarakan di 
pondok pesantren. Sejalan atas hal tersebut santri yang belajar dipondok pesantren pada 
dasarnya bukan hanya berawal dari daerah dimana pondok pesantren tersebut berdiri, 
melainkan datang dari luar kota bahkan ada yang datang dari luar provinsi. Setiap santri yang 
datang dari beragam wilayah yang berlainan tersebut secara impulsif akan meninggali tempat 
baru didalam pondok pesantren yang pastinya akan berbeda dengan tempat tinggal 
sebelumnya, begitu pula teman-teman yang memiliki latar belakang budaya dan tempat 
tinggal. 
 
Kegiatan keseharian santri bisa dibilang lebih bervariasi, kompleks, dan dinamis 
dibandingkan seorang siswa disekolah. kegiatan pesantren tercatat akan memikul 
konsekuensi yang makin kompleks bagi aktivitas para santrinya. Sebagaimana para siswa di 
sekolah, secara psikologis santri adalah seorang individu (anak atau remaja) yang sedang 
berkembang menuju kedewasaan dan kemandirian. Individu dalam masa ini rentan terhadap 
“topan” dan “badai” serta berbagai masalah yang tidak mudah untuk diselesaikan. Terlebih 
lagi jika dilihat bahwa para santri biasanya berinteraksi dalam lingkungan yang sangat 
kompleks, karena harus bergaul dengan rekan sesama santri yang umumnya datang dari 
berbagai daerah, dengan latar belakang dan budaya yang berbeda-beda. 
 
Seseorang yang telah lama berada pada suatu lingkungan akan terkondisi atas etika-etika, 
ketentuan-ketentuan, serta tradisi yang terdapat pada lingkungannya. Melewati interaksi yang 
telah berjalan lama serta cukup sering ini akan melahirkan seseorang lebih mudah 
menyesuaikan diri dengan lingkungan. Seseorang yang masuk disuatu lingkungan baru akan 
memiliki masalah, sebab adanya variasi lingkungan fisik serta sosial. Setiap individu yang 
dihadapkan atas lingkungan baru akan melangsungkan upaya untuk menyesuaikan diri. 
Seperti halnya dengan santri baru, separuh dari mereka datang luar kota bahkan dari luar 
propinsi, sehingga mereka harus berdekatan dengan situasi serta kondisi yang berbeda atas 
situasi serta kondisi yang dialami para santri yang tinggal diasrama. Santri yang tinggal di 
asrama harus menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat baru mereka, baik penyesuaian 
dengan teman satu asrama, dengan masyarakat lingkungan sekitar, ataupun keadaan suhu 
serta penyesuain-penyesuaian diri lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Tao dkk. 
(2000) bahwa dukungan teman sebaya dan jaringan teman sebaya sangat penting dalam  
penyesuaian orang ke dalam kehidupan barunya.  
 
Proses penyesuaian diri melibatkan individu dengan lingkungannya, individu yang 
menempati sebuah posisi atau lingkungan baru akan secara otomatis harus mau untuk 
berinteraksi dan melakukan adaptasi dengan individu lainnya, tujuan dari penyesuaian diri 
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adalah agar individu dapat memenuhi kebutuhan mental mereka dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendapat Mappiare (1982) menyatakan bahwa penyesuaian diri merupakan suatu usaha yang 
dilakukan seorang individu agar diterima oleh lingkungannya dengan mengikuti kemauan 
atau aturan  kelompoknya. Seorang individu dalam melakukan penyesuaian diri lebih banyak 
mengabaikan kepentingannya sendiri demi kepentingan lingkunganya agar dianggap oleh 
lingkungannya.  
 
Penyesuaian diri yang dilakukan untuk bertahan dalam sebuah lingkungan baru diperlukan 
oleh setiap individu, terutama santri baru yang mendaftar di pondok pesantren “Modern”. 
Perlu diketahui juga, kesulitan penyesuaian diantara para siswa perlu perhatian serius karena 
dapat menyebabkan siswa kegagalan menyelesaikan studi mereka (Abdullah dkk. 2009). 
Menurut hasil observasi awal saya, santri yang tidak bisa memiliki penyesuaian diri dengan 
baik biasanya akan tidak betah berada di pondok pesantren dan hasilnya santri tersebut akan 
meminta untuk sering dikunjungi oleh orang tua, bahkan yang lebih parah adalah mereka 
akan meminta untuk pulang kembali ke rumah (berhenti untuk menjadi santri). 
 
Pondok pesantren yang terdapat di Desa Paciran, Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan 
merupakan salah satu pondok pesantren yang selalu memiliki calon peserta didik baru tiap 
tahunnya. Menurut hasil observasi awal, permasalahan yang terdapat pada siswa didik baru di 
pondok pesantren “Modern” adalah ketika mereka telah terdaftar, biasanya problem yang 
muncul berkaitan dengan penyesuaian diri. Siswa baru sering kali merasa tidak bisa 
mengimbangi interaksi dengan teman baru lainnya, sehingga mereka akan merasa tidak betah 
berada di lingkungan pondok pesantren tersebut. Hal tersebut menjadikan siswa baru akan 
cenderung ingin pulang, atau hal lain yang sering terjadi ketika seorang siswa baru tidak bisa 
beradaptasi dengan lingkungannya adalah mereka akan meminta orang tuanya untuk sering 
berkunjung ke pondok pesantren. Hasil survey / penelitian yang dilakukan Yuniar dkk (2005) 
menunjukkan bahwa setiap tahunnya 5-10% dari santri baru di Pondok Pesantren Modern 
Islam (PPMI) Assalam Surakarta mengalami masalah dalam melakukan proses penyesuaian 
diri, seperti tidak mampu mengikuti pelajaran, tidak bisa tinggal di asrama karena tidak bisa 
hidup terpisah dengan orang tua, melakukan tindakan-tindakan yang melanggar aturan 
pondok dan sebagainya. Menurut Anggawwal (2004) penyesuaian remaja sangat bergantung 
pada pemenuhan kebutuhan spesifik mereka yang signifikan yang terdiri dari kebutuhan fisik, 
emosional kebutuhan, kebutuhan sosial, kebutuhan intelektual, moral kebutuhan dan 
kebutuhan kejuruan. 
 
Mulai di masa kanak-kanak tengah dan berlanjut ke masa remaja, keterikatan berevolusi 
sebagai tanggapan terhadap tuntutan perkembangan baru dan tantangan, misalnya sebuah 
tantangan memperluas dunia sosial karena sekolah (Kerns & Brumariu, dalam pers) dan lebih 
besar hak dan kemandirian pada masa remaja (Allen, 2008). Santri baru yang terdapat di 
pondok pesantren pasti memiliki sebuah keluarga. Fungsi sebuah keluarga biasanya adalah 
sebagai pemenuh kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder termasuk juga tersier. Sekolah / 
pendidikan merupakan kebutuhan primer yang harus ditempuh oleh setiap individu yang 
memungkinkan dirinya untuk menyatakan eksistensinya secara utuh dan seimbang. Peran 
orang tua dalam hal ini sangat penting, karena sebuah kualitas pendidikan memerlukan  biaya 
untuk dapat menempuhnya. Hal tersebut juga berlaku pula bagi para santri yang terdapat di 
pondok pesantren, namun hubungan emosional yang kuat antara orang tua dan anak 
(kelekatan) merupakan sebuah faktor yang dapat berpengaruh bagi psikologi dan mental 
seorang anak. Seperti halnya yang diungkapkan Schumacher et al. (2004) menunjukkan 
bahwa pola ikatan dewasa yang aman dalam hubungan intim dikaitkan dengan perilaku 
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membesarkan orangtua yang telah dianggap sebagai positif, sementara di sisi lain pola 
lampiran tidak aman agak terkait dengan pengalaman negatif dari pemeliharaan orang tua. 
Perlu diketahui juga seorang anak yang aman akan lebih dari cenderung percaya diri dan 
tangguh saat dihadapkan dengan tekanan teman sebaya. Bahwa ikatan aman mengarah 
kepada kesejahteraan psikologis dan ketahanan terhadap tekanan biasa, juga ekstrem, 
mengalami stres sepanjang waktu hidup (Thompson, 2000) 
 
Rumusan masalah pada penelitian ini yakni apakah ada hubungan antara kelekatan dan 
penyesuaian diri pada santri baru pondok pesantren. Tujuan dari penelitian ini yakni untuk 
mengetahui apakah ada hubungan kelekatan dan penyesuaian diri pada santri baru pondok 
pesantren. Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu memberikan informasi dan pengetahuan 
pada para santri baru pondok pesantren “Modern”, orang tua dan institusi pondok mengenai  
hubungan antara kelekatan dengan penyesuaian diri agar timbul rasa aman. Manfaat teoritis 
penelitian ini adalah untuk menambah kajian-kajian terkait teori-teori psikologi, terutama 
psikologi pendidikan yang berkaitan dengan kelekatan dan penyesuaian diri santri baru. 
 
Penyesuaian Diri  
Pendapat Mappiare (1982) menyatakan bahwa penyesuaian diri merupakan suatu usaha yang 
dilakukan seorang individu agar diterima oleh lingkungannya dengan mengikuti kemauan 
atau aturan  kelompoknya. Seorang individu dalam melakukan penyesuaian diri lebih banyak 
mengabaikan kepentingannya sendiri demi kepentingan lingkunganya agar dianggap oleh 
lingkungannya. Kartono, K, (2008) juga berpendapat bahwa penyesuaian diri merupakan 
usaha setiap individu untuk mencapai suatu keseimbangan pada dirinya dan lingkungannya. 
 
Maka dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri sebagai proses belajar seorang individu 
dalam memahami, mengerti dan berusaha untuk melakukan apa yang diinginkan 
lingkungannya sehinggga individu dapat menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan 
yang terjadi dalam lingkungannya baik lingkungan keluaga, sekolah, maupun lingkungan 
sekitar. 
 
Aspek Penyesuaian Diri  
Mu’tadin (2002) menyatakan bahwa ada dua aspek penyesuaian diri yakni: 
1.   Penyesuaian Pribadi 
Kemampuan seorang individu untuk menerima dirinya sendiri sehingga tercapai suatu 
hubungan yang seimbang antara dirinya dan lingkungannya. Individu menyadari apa saja 
kelebihan dan kekurangannya sehingga mampu berlaku obyektif sesuai dengan kondisi 
dirinya tersebut.  
2. Penyesuaian Sosial 
Penyesuaian sosial terjadi dalam lingkup hubungan sosial tempat individu hidup dan 
berinteraksi dengan orang lain. Hubungan-hubungan tersebut mencakup hubungan 
dengan masyarakat di sekitar tempat tinggalnya, keluarga, sekolah, teman atau 
masyarakat luas secara umum. Proses berikutnya yang harus dilakukan individu dalam 
penyesuaian sosial adalah kemauan untuk mematuhi norma-norma dan peraturan sosial 
kemasyarakatan. Setiap masyarakat biasanya memiliki aturan yang tersusun dengan 







Faktor – faktor pengaruh penyesuaian diri 
Hurlock (2008) berpendapat bahwa penyesuaian diri dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor 
sebagai berikut: 
1. Penilaian diri. Individu yang dapat menyesuaiakan diri bisa mengukur apa adanya, baik 
itu kelebihan atau kekurangannya, yang melibatkan fisik dan keahlian. Individu tersebut 
mampu menghadapi situasi pada kehidupannya secara realistik dan mau menerima hal 
tersebut secara normal. Individu tidak memimpikan keadaan kehidupan itu sebagai suatu 
yang harus sempurna. 
 
2. Kemandirian. Sikap mandiri individu baik itu model berpikir dan bertindak, dan dapat 
memetik suatu kesimpulan, untuk memfokuskan dan membangun diri serta 
menyesuaikan diri secara positif pada aturan yang ada di lingkungannya. 
Kelekatan 
John Bowlby merupakan seorang psikolog asal Inggris yang pertama memperkenalkan istilah 
kelekatan. Menurut Armsden dan Greenberg (1987) kelekatan merupakan ikatan emosi antara 
dua individu yang memiliki intensitas yang kuat. 
 
Ainsworth dalam Hetherington & Parke, (2001) berpendapat bahwa kelekatan merupakan 
suatu hubungan emosional yang dibangun seorang individu bersama orang lain yang 
berkepribadian spesial, yang akan mengharuskan mereka dalam suatu kedekatan yang 
berkepribadian abadi sepanjang waktu.  Selain itu anak yang mendapatkan secure attachment 
atau kelekatan yang cenderung tinggi memiliki kemungkinan yang lebih kecil untuk terkena 
stres yang tak terkendali. Mereka mengalami interaksi yang berirama, penuh arti, dan dapat 
diprediksi yang dimana hal tersebut berkontribusi dalam kompetensi sosialnya yang 
kemudian membangun ekspektasi untuk membentuk hubungan positif dengan orang lain 
(Newman, & Newman, 2006). 
 
Berdasarkan pendapat tokoh-tokoh tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa kelekatan 
melahirkan hubungan emosional yang dimiliki setiap individu terhadap figur lekatnya yang 
dimana ikatan tersebut akan bertahan lama atau kekal. 
 
Pola- pola kelekatan  
Setiap individu memiliki pola kelekatan yang berbeda-beda dengan figur lekatnya. Ainsworth 
(1978) mengelompokkan pola kelekatan antara individu dan figur lekatnya menjadi tiga 
yakni. 
1. Pola Secure Kelekatan 
Bartholomew (1991) mengemukakan bahwa secure kelekatan terbentuk oleh pandangan 
positif terhadap diri sendiri dan juga kesan positif terhadap orang lain. Remaja yang 
secure menurut Bartholomew (1991) cenderung untuk nyaman terhadap sebuah relasi 
yang akrab dan mandiri, serta memiliki kemampuan untuk mencintai, mempunyai 
kepercayaan diri dan percaya bahwa orang lain bersikap responsif dan dapat menerima 
dirinya.  
2. Pola Anxious Kelekatan. 
Bartholomew (1991) mengemukakan bahwa anxious kelekatan terbentuk oleh adanya 
pandangan negatif terhadap diri sendiri, namun memiliki kesan positif terhadap orang 
lain. Remaja yang anxious atau preoccupied menurut Bartholomew cenderung merasa 
tidak dicintai, adanya keinginan untuk diterima oleh orang lain. 
3. Pola Avoidant Kelekatan 
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Bartholomew (1991) mengemukakan bahwa avoidant kelekatan terbentuk oleh adanya 
pandangan positif terhadap diri sendiri, namun memiliki kesan negatif terhadap orang 
lain. Remaja yang avoidant saat masa anak-anak pada awalnya “protes” terhadap 
kurangnya perhatian yang didapat, namun kemudian akan “menjauh” dari pengasuh. 
Remaja yang menghindar ini mungkin akan menekan rasa butuhnya terhadap pengasuh 
dan menjadi mandiri secara dini (Taylor, Peplau, & Sears, 2009). 
 
Aspek- aspek Kelekatan 
Greenberg dan Armsden (dalam Hapsari, 2012) menyusun IPPA (Inventory of Parent and 
Peer Attachment) untuk mengukur kelekatan remaja terhadap orangtua dan teman sebaya. 
Kelekatan dilihat dari 3 dimensi dasar dari kelekatan itu sendiri, yakni. 
a. Communication (komunikasi) 
Munculnya komunikasi yang bagus akan membentuk suatu hubungan emosional yang 
awet antara orangtua dan anak. Di masa remaja, komunikasi ditunjukkan atas adanya 
luapan perasaan, teman seangkatan menanyakan persoalan yang dihadapi individu, 
meminta pertimbangan teman seangkatan dan teman seangkatan menyokong individu 
untuk mengerti dirinya sendiri. 
b. Trust (kepercayaan) 
Kepercayaan diinterpretasikan seperti perasaan aman dan keyakinan bahwa orang lain 
akan menyokong ataupun melengkapi keperluan seorang individu. Kepercayaan timbul 
dengan adanya interaksi yang terikat dengan kuat.  
c. Alienation (keterasingan) 
Keterasingan berkaitan akrab atas prilaku menghindar dan antipati. Saat seseorang merasa 
maupun menyadari bahwa figure yang dibutuhkan tidak ada, maka akan berakibat pada 
buruknya kelekatan yang dipunyai oleh seorang individu. 
 
Kelekatan dan Penyesuaian Diri  pada santri pondok pesantren 
Penyesuaian diri sangatlah berguna untuk dimiliki santri tahun awal. David dan Nita (2014), 
menyampaikan bahwa penyesuaian diri akan berdampak atas kontrol diri, rasa keterasingan, 
persepsi atas lingkungan sekitar, kepercayaan atas orang lain, beserta kepercayaan atas diri 
sendiri. Penyesuaian diri dipengaruhi beberapa keadaan yaitu psikologis, fisologis, 
perkembangan serta kematangan, lingkungan, budaya serta agama (Fatimah, 2005). Salah 
satu bagian penyesuaian diri yang sudah disebutkan yakni lingkungan. Lingkungan dimana 
individu tumbuh dan berkembang bisa sebagai bagian determinan untuk penyesuaian dirinya 
diwaktu yang akan datang. Lingkungan terdiri atas lingkungan sekolah, teman sepermainan, 
lingkungan masyarakat, juga keluarga. Keluarga merupakan lingkungan primer seorang anak 
dari waktu kecil hingga dewasa, disinilah mulai dilakukan interaksi pertama anak dengan 
dunia luarnya. korelasi anak dan keluarga dapat melahirkan ikatan-ikatan emosional antara 
anak dan keluarga. Attachment melambangkan ikatan emosional yang erat antara dua orang 
secara subtansial (Santrock, 2011).  
 
Hal tersebut juga berlaku pula bagi para santri yang terdapat di pondok pesantren, namun 
hubungan emosional yang kuat antara orang tua dan anak (kelekatan) merupakan sebuah 
faktor yang dapat berpengaruh bagi psikologi dan mental seorang anak. Seperti halnya yang 
diungkapkan Schumacher et al. (2004) menunjukkan bahwa pola ikatan dewasa yang aman 
dalam hubungan intim dikaitkan dengan perilaku membesarkan orangtua yang telah dianggap 
sebagai positif, sementara di sisi lain pola lampiran tidak aman agak terkait dengan 




Segala paparan diatas menjelaskan bahwa secara teoritik tampak adanya kaitan pola 
kelekatan serta penyesuaian diri yang dilakukan. Orang tua menjadi salah satu alasan yang 
penting sebab menjadi tempat pertama serta utama bagi seseorang saat melakukan 
penyesuaian. Dalam keluarga ditemukan praktik pengasuhan serta wujud interaksi antara 
orangtua serta santri yang bisa dijadikan suatu contoh ketika santri melangsungkan 
penyesuaian diri yang lebih luas di luar keluarganya. Adanya pola kelekatan yang sesuai 
antara orangtua (ibu) serta santri mempunyai ikatan yang kuat dengan kapabilitas remaja saat 
melakukan penyesuaian diri yang baik. 
 
Hipotesis 
Terdapat ikatan antara kelekatan serta penyesuaian diri. Semakin aman kelekatan bakal 
semakin baik juga kemampuan penyesuaian diri, sedangkan semakin tidak aman kelekatan 
bakal semakin tidak baik  penyesuaian diri. 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
Menggunakan penelitian kuantitatif korelasional, sebab disini peneliti ingin mengetahui 
apakah ada hubungan antara kelekatan dan penyesuaian diri pada santri pondok pesantren. 
Subjek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah santri kelas satu SMP pondok pesantren “Modern” 
Muhammadiyah Paciran Lamongan yang berjumlah 56 santri. Teknik yang dipilih untuk 
pengambilan sampel dalam penelitian ini yakni total sampling. Total sampling merupakan 
suatu teknik pengambilan sampel yang dimana jumlah sampel sama dengan populasi 
(Sugiyono, 2007). karena menurut Sugiyono (2007) jumlah populasi yang kurang dari 100 
maka seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Variabel terikat pada penelitian ini yakni penyesuaian diri karena dipengaruhi oleh perilaku 
kelekatan. Penyesuaian diri yaitu penyesuaian diri sebagai proses belajar seorang individu dalam 
memahami, mengerti dan berusaha untuk melakukan apa yang diinginkan lingkungannya sehinggga 
individu dapat menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi dalam lingkungannya 
baik lingkungan keluarga, sekolah, maupun lingkungan sekitar. Sedangkan variabel bebas dari 
penelitian ini yaitu kelekatan karena mempengaruhi penyesuaian diri pada santri baru. 
kelekatan merupakan ikatan emosional yang dimiliki setiap individu terhadap figur lekatnya 
yang dimana ikatan tersebut akan bertahan lama atau kekal. 
 
Kelekatan diukur menggunakan skala kelekatan dengan model skala Likert, dimana akan 
disajikan daftar pernyataan tertulis yang telah disusun sebelumnya dan akan responden 
jawab. Dalam penyusunannya skala likert ini berisikan poin yang menunjukkan sangat setuju 
(SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidakam setuju (STS). Item pernyataan  terdiri 
dari item-item yang bersifat favourable, yaitu item yang mendukung terhadap indikator 
variabel yang diungkap dan item-item yang bersifat unfavourable, yaitu item yang  tidak 
mendukung terhadap indikator variabel yang diungkap. Penelitian ini menggunakan dua 
macam skala yaitu skala kelekatan skala kelekatan dan penyesuaian diri. Skala kelekatan 
diadaptasi dari skala kelekatan milik Maharani (2017) berdasarkan aspek yang diungkap oleh 
Armsden dan Greenberg (2009) yang berjumlah 3 aspek yaitu: Komunikasi, kepercayaan, 
keterasingan dengan nilai reliabilitas 0.890. Untuk penyesuaian diri disusun berdasarkan 
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penelitian yang dilakukan oleh Yuyuk Neni Yuniarti (2009) yang mengadopsi berdasarkan 
aspek yang diungkap Mu’tadin yang berjumlah 2 aspek yaitu : penyesuain pribadi dan 
penyesuaian sosial, dengan nilai reliabilitas 0.760. 
Prosedur dan Analisis Data Penelitian 
Pada penelitian ini secara umum ada dua prosedur, yang pertama yaitu persiapan, persiapan 
diawali serta menyiapkan skala peneliatian, yakni skala kelekatan orang tua dan skala 
penyesuaian diri. Tahap selanjutnya dilakukan pelaksanakan penelitian, dan menyebar skala 
tahap kedua. Tahap terakhir yakni analisa data, analisa data yang digunakan yaitu memakai 
teknik korelasi, dimana teknik ini digunakan untuk menguji hubungan antara dua variabel 
yang tidak menunjukkan hubungan fungsional(berhubungan bukan berarti disebabkan) 
(2005). Data akan dianalisis menggunakan program komputer Statistical Packages for Social 
Science (SPSS). 
HASIL PENELITIAN 
Subjek dalam penelitian ini adalah santri yang berjumlah 56, 23 diantaranya berjenis kelamin 
laki laki, sementara 33 sisanya berjenis kelamin perempuan. 
 
Tabel 1. deskripsi subjek  




















Tabel 2.  kategori Kelekatan 
Kategori Interval Frekuensi Presentase 
Laki laki      Aman 
                    Tidak Aman 
Perempuan  Aman 
                   Tidak aman 
T-skor ≥ 50 
T-skor ≤ 50 
T-skor ≥ 50 










Dari tabel diatas bisa dilihat bahwa kelekatan yang dimiliki remaja laki-laki menunjukkan 
95,65 % dalam ketegori kelekatan aman dan 4,35% dalam kategori kelekatan  tidak aman. 
Sedangkan untuk remaja perempuan sendiri menunjukkan 93,93% pada kategori aman dan  




Tabel 3. Kategori Penyesuian diri 
Kategori Interval Frekuensi Presentase 
Laki laki      Baik 
                    Tidak Baik 
Perempuan  Baik 
                   Tidak Baik 
T-skor ≥ 50 
T-skor ≤ 50 
T-skor ≥ 50 










Dari tabel diatas bisa dilihat bahwa penyesuaian diri yang dimiliki remaja laki-laki 
menunjukkan  95,65% dalam ketegori penyesuaian diri yang baik dan 4,35% dalam kategori 
penyesuaian diri tidak baik. Sedangkan untuk remaja perempuan sendiri menunjukkan  
93,93% pada kategori penyesuaian diri yang baik dan 6,07% pada kategori tidak baik. 
Berdasarkan hasil dari Uji normalitas data penelitian dengan menggunakan teknik 
Kolmogorov-Smirnov. Maka didapatkan hasil dari variabel kelekatan dan penyesuaian diri 
didapatkan nilai Kolmogorov-Smirnov nilai p = 0,200. Signifikan yang diperoleh sebesar 
0,200 (p > 0,05) sehingga menunjukkan bahwa sebaran data kelekatan dan penyesuaian diri 
memiliki distribusi data normal.  
 
Pada Uji korelasi diperoleh skor koefisien korelasi r = 0, 464. Nilai r yang positif 
menunjukkan bahwa arah hubungan kedua variabel besifat positif dengan Tingkat signifikan 
korelasi p = 0,000 (p < 0,05), memperlihatkan bahwa ditemukan hubungan antara kelekatan 
dan penyesuaian diri . Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis yang menyatakan bahwa ada 
hubungan positif antara kelekatan dan penyesuaian diri pada santri pondok pesantren dapat 
diterima 
DISKUSI 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ditemukan  korelasi positif  antara kelekatan dan  
penyesuaian diri pada santri pondok pesantren. Hasil tersebut memperlihatkan hipotesis 
penelitian yang telah diajukan benar ataupun diterima (r = 0,464; p = 0,000). Hasil penelitian 
ini memperlihatkan adanya hubungan positif,  yaitu semakin aman kelekatan maka semakin 
baik juga kemampuan  penyesuaian diri, sedangkan semakin tidak aman kelekatan maka 
semakin tidak baik juga penyesuaian diri pada santri. 
 
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa kelekatan atas orang tua mempunyai hubungan 
positif terhadap penyesuaian diri pada santri. Jika kelekatan terhadap orang tua kuat maka 
santri cenderung mempunyai penyesuaian diri yang baik, sebab santri bertambah optimis, dan 
bisa menilai hidup. Situasi ini muncul sebab kelekatan kepada orang tua yang berpengaruh 
untuk santri, karena kelekatan melahirkan ikatan emosional yang awet yang terbentuk pada 
dua orang maupun lebih serta kelekatan awal sangat berpengaruh di dalam membentuk 
ekspetasi dan kepercayaan pada konsepsi individu mengenai responsivitas beserta 
kepercayaan dari orang lain.  
 
Menurut Hidayati, Purwanto & Yuwono, (2008) Kelekatan menyumbang terhadap 
perkembangan manusia sepanjang hidupnya melalui dukungan emosional dan rasa kedekatan, 
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dalam hal ini adalah dari orang tua kepada remaja. Orang tua merupakan figur lekat yang 
penting dan sebagai sistem pendukung pada remaja untuk mengeksplorasi dunia luar yang 
lebih luas. Jadi ketika remaja belajar untuk menjalin hubungsn dengan orang diluar 
keluarganya. 
 
Woodward, Ferguson dan Belsky (2000), berpendapat bahwa kelekatan yang diterima saat 
periode bayi akan mempengaruhi peran antar pribadi, kemampuan sosial, serta keamanan 
pada periode remaja serta dewasa. Kadar kelekatan orang tua mampu meningkat kearah yang 
aman serta tidak aman.  Kelekatan antara anak dan orangtua pada kuartal pertama kehidupan 
memberikan suatu landasan penting bagi perkembangan psikologis anak pada tahun-tahun 
selanjutnya, salah satunya  yakni kemandirian (Nurhayati, 2015). 
 
Dalam tiap tahap perkembangan remaja pastinya melalui berbagai perubahan, baik perubahan 
fisik, kepribadian, maupun perilaku sosial. Disinilah remaja mulai dituntut dapat berperan 
dengan lingkungan sekitarnya. Remaja selain bisa beradaptasi juga harus mampu 
menyesuaikan dirinya secara psikologis. Karena pada masa ini remaja mulai berinteraksi 
dengan lingkup yang lebih luas. Namun realitanya masih banyak remaja yang kesulitan 
dalam menyesuaikan dirinya diberbagai lingkungan. 
 
Penguasaan penyesuaian diri yang baik ditandai adanya pemahaman yang teliti terhadap 
realita serta keadaan sekitar, kapasitas mengahadapi persoalan dan pemuasan keperluan 
sehari-hari, sanggup memperhatikan diri sendiri atas perilaku yang positif, mampu 
meluapkan emosi dengan baik serta tidak berlebihan, bisa mempunyai hubungan 
interpersonal atas orang lain dengan kadar yang pas, serta dapat bersikap berbeda terhadap 
orang yang berbeda (Haber & Runyon, 2006). 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Bersumber pada hasil analisa data yang telah dilakukan, maka dapat diambil sebuah 
kesimpulan bahwa terdapat sebuah hubungan positif antara kelekatan dan penyesuaian diri 
pada santri pondok pesantren. Artinya Semakin aman kelekatan maka akan semakin baik juga  
kemampuan  penyesuaian diri, sedangkan semakin tidak aman kelekatan maka semakin tidak 
baik juga penyesuaian diri pada santri. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisa yang 
menyajikan nilai r = 0,464 serta nilai p = 0,000. 
 
Implikasi dari penelitian ini meliputi : 
1. Bagi orangtua 
Diharapkan dapat menjalin hubungan yang menimbulkan rasa aman pada remaja, 
sehingga remaja pun dapat mempelajari lingkungan diluar keluarga, seperti sekolah dan 
masyarakat, dengan lebih percaya diri. 
 
2. Bagi subjek 
Remaja diharapkan dapat memahami pentingnya dari penyesuaian diri dan dapat 
mengambil nilai-nilai yang positif misalnya tidak menggantungkan diri pada orang lain, 
bertanggung jawab dan dapat menempatkan diri sebagai mana mestinya, sehingga mudah 





3. Bagi pondok pesantren 
Bagi pihak pondok diharapkan untuk menggabungkan model pendidikan agama atas 
aspek-aspek sosial yang diaplikasikan didalam aktivitas pondok, sehingga seluruh santri 
mampu belajar bersosialisasi dengan cepat.  
 
4. Bagi peneliti selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya diminta agar makin memperluas usia subjek penelitian supaya 
hasil yang didapatkan tidak hanya bagi remaja awal, namun juga untuk dewasa. Peneliti 
selanjutnya pun mampu memakai variabel lain yang bisa dikaitkan  penyesuaian diri atau 
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Lampiran 1. Blue Print dan Skala Penelitian 





1. Kepercayaan 1,2,4,12,13,20,21,22 3*,9 
2. Komunikasi 5,7*,15,16,19,24,25 6*,14* 
3. Alienasi / keterasingan 8*,10,11,17,18,23* - 
 Jumlah 21 4 
Keterangan no yang bertanda bintang merupakan item yang tidak validsetelah dilakukan 
tryout. 
2. Skala Kelekatan Remaja Terhadap Orang Tua  
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Orang tua saya menghargai perasaan saya.     
2. Orang tua saya berperan dengan baik sebagai orang tua.     
3. Orang tua saya menerima saya apa adanya.     
4. Saya suka meminta pendapat orang tua saya terhadap hal yang 
saya pikirkan. 
    
5. Orang tua saya terlalu mengharapkan banyak hal dari saya.     
6. Saya sering merasa sedih jika sedang bersama orang tua.     
7. Saya lebih sedih dari yang orang tua saya tahu.     
8. Ketika kami membahas sesuatu, orang tua akan pendapat saya.     
9. Orang tua saya percaya pada penilaian saya.     
10 Orang tua saya membantu saya memahami diri saya lebih baik.     
11. Saya menceritakan permasalahan saya kepada orang tua.     
12. Saya marah kepada orang tua.     
13. Saya tidak mendapatkan banyak perhatian orang tua.     
14. Orang tua membantu saya menyampaikan kesulitan yang saya 
hadapi. 
    
15. Orang tua memahami saya.     
16. Ketika saya marah terhadap sesuatu, orang tua mencoba 
mengerti. 
    
17. Saya percaya kepada orang tua saya.      
18. Saya bisa mengandalkan orang tua saya untuk mengeluarkan 
beban dihati. 
    
19. Jika orang tua saya tahu ada sesuatu yang mengganggu saya, 
orang tua menanyakannya. 









1. Penyesuaian Pribadi 4*,5*,8*,12*,16*,20,24,28* 2*,10*,14*,18*,22*,26*,30* 




 Jumlah 19 19 
Keterangan no yang bertanda bintang merupakan item yang tidak validsetelah dilakukan 
tryout. 
4. Skala Penyesuaian Diri 
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Saya merasa tidak perlu menaati aturan di pondok.     
2. Ketika ada masalah dengan teman-teman, saya akan segera 
menyelesaikannya. 
    
3. Saya sering menceritakan keburukan teman saya pada orang 
lain. 
    
4. Apabila saya mengalami kegagalan, saya akan menjadikannya 
sebagai pelajaran. 
    
5. Jika menghadapi masalah saya akan menyelesaikannya sampai 
tuntas. 
    
6. Saya selalu menghormati orang yang lebih tua di keluarga saya.     
7. Saya sering melanggar peraturan sekolah maupun pondok.     
8. Saya akan mengejar cita-cita saya sesuai dengan kemampuan 
yang saya miliki. 
    
9. Saya selalu menaati hukum yang berlaku.     
10 Ketika teman saya punya masalah, saya dengan sukarela akan 
membantunya. 
    
11. Saya selalu berusaha menyimpan rahasia teman-teman saya.     
12. Saya merasa wajib menghormati guru-guru saya.     
13. Saya sering melanggar kesepakatan yang saya dan teman-teman 
saya buat. 




















































Lampiran 2. Hasil Validitas dan reliabilitas tryout skala penelitian 








 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
A1 61.14 49.102 .458 .886 
A2 60.90 48.867 .571 .884 
A4 60.92 50.075 .362 .889 
A5 61.16 44.432 .669 .879 
A6 61.14 46.368 .483 .887 
A7 61.14 44.204 .714 .877 











A13 61.42 49.065 .424 .887 
A15 61.34 49.086 .391 .888 




































Berdasarkan analisa uji validitas dan reliabilitas skala kelekatan terdapat 6 item yang gugur dan 
diperoleh hasil sebagai berikut, : indeks validitas diantara 0.327-0.714 dan reabilitas sebesar 0.890.  










 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
B7 37.07 13.076 .402 .743 
B13 37.45 12.816 .396 .744 
B19 37.39 12.079 .438 .739 
B20 36.86 13.468 .372 .746 
B24 37.47 13.302 .314 .752 
B25 36.99 13.384 .325 .751 
B27 37.48 11.989 .415 .744 
B28 36.98 13.676 .300 .753. 
B31 37.53 12.514 .476 734 
B32 37.38 12.905 .413 .742 











Berdasarkan analisa uji validitas dan reliabilitas skala kelekatan terdapat 25 item yang gugur dan 








































































































































































Lampiran 4. Analisa Data Penelitian 
 





Hasil uji korelasi(Hubungan) 
Correlations 
 kelekatan penyesuaian diri 
kelekatan Pearson Correlation 1 ,464** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 56 56 
penyesuaian diri Pearson Correlation ,464** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 56 56 













Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,70467297 
Most Extreme Differences Absolute ,069 
Positive ,069 
Negative -,044 
Test Statistic ,069 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
Plagiasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
